Berbagi Air Zamzam: Adab dan Niat
yvyang Benar

Air Zamzam bukan sekadar air biasa. la adalah simbol keberkahan, sejarah panjang
keimanan, dan keistimewaan yang diwariskan dari zaman Nabi Ibrahim AS hingga kini.
Jamaah haji dan umrah hampir tidak pernah melewatkan kesempatan untuk membawa
pulang air ini sebagai oleh-oleh rohani bagi keluarga dan kerabat. Namun, seiring
dengan semangat berbagi, penting untuk memahami adab, niat, dan tata cara
membagikan Air Zamzam agar tetap berada dalam bingkai ibadah, bukan sekadar
kebiasaan sosial atau komersial. Artikel ini mengulas secara komprehensif bagaimana
cara menyikapi dan membagikan Air Zamzam secara benar dan bernilai pahala.

Sejarah dan Keutamaan Air Zamzam

Air Zamzam memiliki sejarah yang luar biasa, berawal dari pencarian air oleh Siti Hajar
untuk putranya, Ismail AS, di tengah padang pasir Makkah. Ketika beliau berlari antara
bukit Shafa dan Marwah, Allah mengabulkan doanya dengan memancarkan mata air
dari bawah kaki Ismail—itulah Air Zamzam.

Keistimewaan air ini telah disebutkan dalam banyak riwayat. Nabi Muhammad []
bersabda:



“Air Zamzam sesuai dengan niat orang yang meminumnya” (HR. Ibnu Majah).

Ini menunjukkan bahwa Air Zamzam bukan hanya sekadar air, tetapi juga sarana doa
dan harapan. Banyak orang menggunakannya sebagai obat, sarana memperoleh
keberkahan, bahkan penyejuk jiwa.

Niat yang Dianjurkan Saat Membawa Pulang

Niat yang benar ketika membawa pulang Air Zamzam adalah sebagai bentuk kasih
sayang dan berbagi berkah dari Tanah Suci. Bukan untuk mencari pujian atau
pengakuan sosial. Saat meminum atau memberikan air ini, disunnahkan untuk
membaca doa dan berniat memohon keberkahan, kesembuhan, atau hidayah dari
Allah [J .

Misalnya, seseorang bisa berniat: “Ya Allah, aku meminum Air Zamzam ini untuk
kesehatan dan kekuatan dalam ibadah.” Atau saat memberikannya pada keluarga:
“Semoga menjadi wasilah kesembuhan dan rahmat.” Dengan niat yang benar,
tindakan sederhana ini menjadi ibadah yang berpahala besar.

Memberi dengan Tulus Tanpa Pamrih

Memberikan Air Zamzam kepada orang lain adalah bagian dari sedekah spiritual. Oleh
karena itu, niat ikhlas sangat penting. Jangan sampai pemberian ini disertai harapan
pujian, gengsi, atau sekadar formalitas oleh-oleh dari umrah atau haji.

Islam menekankan pentingnya keikhlasan dalam setiap amal. Memberi dengan tulus
bisa membuka pintu keberkahan, baik bagi pemberi maupun penerima. Bahkan,
sekecil apapun jumlahnya, jika dibarengi dengan niat ikhlas dan doa, bisa memberi
dampak spiritual yang besar bagi yang menerima.

Menghindari Komersialisasi Berlebihan

Salah satu penyimpangan yang kerap terjadi adalah menjadikan Air Zamzam sebagai
komoditas bisnis. Banyak pihak yang menjualnya dengan harga tinggi atau
memanfaatkannya sebagai daya tarik promosi. Ini jelas tidak sesuai dengan semangat
awal dari Air Zamzam sebagai hadiah dan berkah dari Allah.

Pemerintah Arab Saudi sendiri telah membatasi penjualan bebas air ini di luar Makkah
dan Madinah demi menjaga kesuciannya. Maka, jamaah sebaiknya tidak ikut-ikutan
menjadikan air ini sebagai sarana bisnis atau gengsi sosial. Jika ingin memberikannya
kepada banyak orang, cukup dengan niat sedekah dan tidak berlebihan dalam
mempromosikan diri.

Cara Menyimpan dan Membagikan dengan Aman

Air Zamzam perlu disimpan di tempat yang bersih dan tertutup rapat agar kualitasnya
tetap terjaga. Gunakan botol yang tidak mudah bocor, simpan di suhu ruang, dan
hindari pencampuran dengan bahan lain. Saat membagikannya, cukup gunakan botol
kecil agar bisa menjangkau lebih banyak orang.

Berikan penjelasan sederhana kepada penerima tentang keutamaan air ini dan



anjurkan untuk meminumnya dengan niat dan doa. Ini akan meningkatkan nilai
spiritual pemberian Anda, bukan sekadar formalitas.

Mengingat Nikmat Allah Lewat Air Suci Ini

Setiap tetes Air Zamzam adalah pengingat nyata akan kemurahan Allah dan doa yang
dikabulkan. Dengan meminumnya, seorang Muslim seolah menyambung sejarah
keimanan Siti Hajar dan para Nabi. Maka, berbagi air ini bukan hanya soal kebiasaan
pasca-haji, tetapi sebuah ibadah yang penuh makna.

Hendaknya setiap Muslim menjadikan momen ini sebagai sarana untuk meningkatkan
rasa syukur, membangun ukhuwah, dan memperkuat keyakinan bahwa Allah selalu
mendengar doa dan memberi jalan, bahkan dari sumber yang tak disangka—seperti
Air Zamzam yang muncul dari tengah gurun gersang.
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